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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the Contextual
Teaching And Learning (CTL) learning model on student learning outcomes in the
Natural and Social Sciences (IPAS) subject of class V of SD Negeri 12 Kayu
Agung, academic year 2024/2025. This study uses a quantitative method using a
true experimental type of experiment. The type of sample used in this study is
random sampling, namely classes VB and VC. The data collection technique is in
the form of multiple choice questions. The results of the research and discussion
can be concluded that there is an influence of the Contextual Teaching And
Learning learning model on student learning outcomes in the IPAS subject in class
V of SD Negeri 12 Kayu Agung.

Keywords : Contextual Teaching and Learning, Learning Outcomes, Science
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas V SD
Negeri 12 Kayu Agung, tahun pelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan eksperimen jenis true experimental.
Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling, yaitu
kelas VB dan VC. Teknik pengumpulan data berbentuk tes soal pilihan ganda.
Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Kayu Agung.

Kata kunci : Pembelajaran Contextual Teaching And Learning, Hasil Belajar, IPAS
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A.Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia telah
mengalami  sejumlah  perubahan
dalam kurikulum yang bertujuan
untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman dan
kebutuhan  masyarakat
Napitupulu, & Sidabutar, 2022).

Pendidikan tidak hanya sekadar

(Sinaga,

proses penyampaian pengetahuan,
tetapi juga merupakan upaya yang
disengaja untuk mentransformasikan

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat

melalui pembelajaran formal
(Setiawan, 2020). Kualitas
pendidikan, sebagai fondasi

kemajuan suatu bangsa, sangat
berpengaruh terhadap arah dan
masa depan generasi mendatang.
Oleh karena itu, sistem pendidikan
yang efektif harus mampu
meningkatkan mutu pendidikan serta
proses belajar mengajar.

Menurut Undang - Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Pendidikan

pendidikan adalah usaha sadar dan

Nasional Pasal 1
terencana dalam mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
mampu secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki

kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dalam
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Namun, dalam pelajaran IPAS
di tingkat sekolah dasar, hasil belajar
siswa masih belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Banyak
guru yang masih menerapkan
metode pembelajaran yang berfokus
pada pengajaran dari guru, seperti
diskusi, ceramah, dan tanya jawab.
Pendekatan ini sering kali membuat
siswa merasa bosan dan kurang
percaya  diri saat menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru.
Akibatnya, siswa cenderung bersikap
pasif dan kurang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat
tantangan signifikan dalam proses
pembelajaran yang perlu diatasi
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan.

Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan penerapan model
pembelajaran yang inovatif dan
menarik. Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan adalah Contextual
Teaching and Learning (CTL), yang
bertujuan untuk mengaitkan materi

pembelajaran dengan kehidupan
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sehari-hari siswa. Model ini
diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan
partisipasi, dan memotivasi siswa
untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran (Kristin, 2018; Slameto,
2020).
Dengan penerapan model
CTL, diharapkan siswa tidak hanya
dapat meningkatkan hasil belajar
mereka, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir  kritis serta
pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi yang diajarkan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk  mengeksplorasi  pengaruh
model  pembelajaran  Contextual
Teaching and Learning terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran
IPAS, serta

rekomendasi untuk pengembangan

memberikan

metode pengajaran yang lebih efektif

di tingkat sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan
menggunakan eksperimen jenis true
experimental design dengan desain
penelitian pretest posttest control
group degisn, yang melibatkan dua

kelas yaitu kelas eksperimen

(menggunakan model pembelajaran
contextual teaching and learnig (CTL)
dan kelas kontrol (menggunakan
pembelajaran konvensional). Jenis
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah random sampling
diambil dari populasi siswa kelas V.
Sampel penelitian yang digunakan
adalah kelas V.B dan V.C yang
berjumlah 42 siswa.

C. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 12 Kayu Agung

dengan 42 siswa.

Tabel 1 Nilai Postest Siswa di SD Negeri
12 Kayu Agung

Kelas Eksperimen

Skor Skor

Maksimum  Minimum Rata-rata
21 100 76 89,05
Kelas Kontrol
Skor Skor Rata-rata
Maksimum Minimum
21 90 60 75,48

Berdasarkan hasil postest di
atas didapat hasil belajar siswa pada
kelas yang menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching
and Learning memperoleh nilai yang
lebih tinggi dibandingkan dengan

kelas yang menggunakan
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pendekatan  konvensional, yaitu
didapat rata-rata postest hasil belajar

kelas eksperimen sebesar 89,05 dan

Tabel 3 Hasil Perhitungan Uji
Homogenitas dengan SPSS 26

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
pada kelas kontrol sebesar 75,48. Statistic
Hasil tersebut menunjukkan bahwa . Basedon .486 1 40 490
Hasil Mean
nilai pada kelas eksperimen lebih Belajar Basedon .478 1 40 493
o . - Siswa  Median
baik dibandingkan dengan nilai pada Based on 478 1 382 493
Median 14
kelas kontrol. and with
adjusted
Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas df
dengan SPSS 26. Based on .487 1 40 489
trimmed
Kolmogorov — smirnov® Shapiro-Wilk mean
Kelas Stati Df  Sig. Stati Df  Sig.
stic stic )
Eksp 144 21 200 .953 21 .39 Berdasarkan tabel di atas,
Srme bahwa nilai signifikan uji homogenitas
50“” A37 21200 959 21 490 pjjai dilihat dari statistk Test of
*. This is a lower bound of the true significance. Homogeneity of Variance nilai kelas
a. Lilliefors Significance Correction )
eksperimen dan kelas kontrol adalah
Dari tabel hasil uji normalitas sebesar 0,490 = 0,05 yang berarti
data penelitian tersebut, diperoleh data pada penelitian ini dinyatakan
nilai signifikansi Posttest sebesar homogen. Selanjutnya dilakukan uiji
0,396 untuk kelas eksperimen dan hipotesis.
0,490 untuk kelas kontrol. Yang Tabel 4 Hasil Perhitungan Hipotesis
dimana nilai tersebut melebihi nilai « Independent Samples Test
: Levene's Test for t-test for
= >
0,05 sehingga 0,396 = 0,05 dan Equality of Equality of
0,490 = 0,05 berdasarkan kriteria uji Variances . __Means
F Sig. T Df Sig. Mean
normalitas data, peneliti menyatakan (2- Differen
. tailed ce
bahwa data tersebut memenuhi
o Hasil Equal 4 490 5677 40 .000 13571
distribusi normal. Belaj variances 86
ar assumed
Sisw
a
Equal 5.677 38.86 .000 13.571
variances 4
not
assumed
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Berdasarkan hasil perhitungan
uji-t di atas, maka diperoleh bahwa
nilai  signifikan (2-tailed) sebesar
0,000. Karena nilai  signifikan
(probabilitas) lebih kecil dari 0,05,
maka Ho ditolak. Artinya, Ha diterima
dengan demikian terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS vyang
memperoleh pembelajaran dengan

pendekatan konvensional di kelas VB

dan VC SD Negeri 12 Kayu Agung.

D. Pembahasan
Penelitian ini berjudul
Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V
Sekolah Dasar tahun pelajaran
2024/2025. Dalam penelitian peneliti
menggunakan dua kelas sebagai
kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan tujuan untuk mengetahui

hasil belajar dan tingkat pemahaman

siswa terhadap materi yang akan
diberikan oleh peneliti. Pada kelas
eksperimen  peneliti  memberikan
materi dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTI), Sedangkan pada
kelas kontrol peneliti memberikan
materi pembelajaran tanpa
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
(CTI). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan instrument tes soal
yaitu soal pilihan ganda sebanyak 15
butir soal yang akan diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa yang terdapat dalam
sampel.

Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen mendapatkan nilai rata-
rata pretest sebesar 70,95 dengan
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 56
sedangkan nilai rata-rata posttest

sebesar 89,05 dengan nilai tertinggi
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100 dan terendah 76. Pada kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata
pretest sebesar 59,67 dengan nilai
tertinggi 84 dan nilai terendah 32
sedangkan nilai rata-rata posttest
sebesar 75,48 dengan nilai tertinggi
90 dan terendah 60.

Dari hasil penjabaran data
pretest dan posttest baik untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol
dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan
model Contextual Teaching And
Learning (CTL) mempunyai hasil
belajar yang baik dari pada
pembelajaran tanpa model
Contextual Teaching And Learning
(CTL). Hal ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan rata-rata nilai posttest
pada kelas eksperimen lebih tinggi
yaitu sebesar 89,05 sedangkan rata-
rata nilai posttest pada kelas kontrol
sebesar yaitu 75,48.

Setelah diperoleh data hasil

belajar tes akhir (posttest) baik kelas

eksperimen maupun kelas kontrol
maka selanjutnya peneliti melakukan
analisisis data tes. uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis.

Berdasarkan perhitungan uji
normalitas dengan menggunakan
aplikasi SPSS 26 bahwa nilai pretest
kelas  eksperimen  mendapatkan
jumlah nilai (sig) 0,152 = 0,05, dan
nilai posttest mendapatkan jumlah
nilai (sig) 0,200 = 0,05 sedangkan
nilai pretest kelas kontrol
mendapatkan nilai (sig) 0,200 = 0,05
dan nilai posttest mendapatkan
jumlah (sig) 0,200 = 0,05, maka
berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov
dapat disimpulkan bahwa nilai pretest
maupun  posttest pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Sehingga untuk
tahap selanjutnya menggunakan uji
homogenitas.

Berdasarkan uji homogenitas
dilihat  dari

statistik Test of

Homogeneity of Variance dengan
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menggunakan aplikasi SPSS 26
bahwa nilai kelas eskperimen dan
kelas kontrol adalah sebesar 0,490 >
0,05 yang bearti data pada penelitian
ini dinyatakan homogen. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
jenis yang digunakan yaitu
Independent Sampel T-Test dengan
berbantuan aplikasi SPSS 26. Uji
hipotesis pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa
nilai  signifikan (2-tailed) sebesar
0,000. Karena nilai signifikan
(probabilitas) lebih kecil dari 0,05,
maka Ho ditolak. Artinya, Ha diterima
dengan demikian terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS vyang
memperoleh pembelajaran dengan
pendekatan konvensional di kelas VB
dan VC SD Negeri 12 Kayu Agung.

Kelebihan, peneliti mendapat

respon yang baik dari Kepala

Sekolah vyaitu Ibu, Verra Lesmana,

S.Pd., M.Pd dan seluruh Guru di SDN
12 Kota Kayuagung  untuk
melakukan pelaksanaan penelitian.
Siswa berantusias dalam mengikuti
proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti. Dalam proses
pembelajaran siswa kelas V SDN 12
Kayuagung mengikuti pembelajaran
dengan baik dan siswa juga mudah
memahami materi yang disampaikan
peneliti. Dan juga peneliti
mendapatkan respon yang baik dari
guru dan siswa kelas V di SDN 12
Kota Kayuagung sehingga
memudahkan peneliti untuk
melaksanakan penelitian tersebut.
Kelemahan, pada saat proses
pembelajaran atau membuat
kelompok untuk berdiskusi, bertukar
pendapat dengan temannya tetapi
ada salah satu siswa tidak mengikuti
diskusi dengan teman sebayanya.

Penelitian lain tentang

penggunaan model pembelajaran

Contextual Teaching And Learning
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(CTL) pernah diteli oleh, Kristian,
(2018), dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran  Contextual
Learning (CTL)

Terhadap Hasil Belajar Matematika

Teaching And

Siswa Kelas V SD Negeri Langgung
Kabupaten Aceh Barat. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan ada
peningkatan terhadap hasil belajar
dengan menggunakan model (CTL).
Berdasarkan hasil penelitian yang
terdahulu dan penelitian yang peneliti
lakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) ini, maka model
CTL dapat meningatkan hasil belajar

siswa.

E. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat
disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching
And Learning (CTL) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran

IPAS di kelas V Sekolah Dasar.
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